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BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A. DataUmum

1. ProvinsiSumateraUtara

a. SejarahSingkat

PadazamanpemerintahanBelanda,SumateraUtaramerupakansuatu

pemerintahan yang bernama Gouvernementvan Sumatra dengan wilayah

meliputiseluruh pulau Sumatera,dipimpin oleh seorang Gubernuryang

berkedudukandikotaMedan.Setelahkemerdekaan,dalam sidangpertama

Komite NasionalDaerah (KND)dan dengan diterbitkannya Undang-Undang

RepublikIndonesia No.10Tahun1948padatanggal15April1948,ditetapkan

bahwa Sumatera dibagimenjaditiga provinsiyang masing-masing berhak

mengaturdanmengurusrumahtangganyasendiriyaitu;ProvinsiSumatera

Utara,ProvinsiSumateraTengah,danProvinsiSumateraSelatan.Tanggal15

April1948selanjutnyaditetapkansebagaiharijadiProvinsiSumateraUtara.

Padaawaltahun1949,dilakukankembalireorganisasipemerintahandi

Sumatera.DenganKeputusanPemerintahDaruratR.I.Nomor22/Pem/PDRI

pada tanggal17 Mei1949,jabatan GubernurSumatera Utara ditiadakan.

Selanjutnya dengan Ketetapan Pemerintah DaruratR.I.pada tanggal17

Desember1949,dibentukProvinsiAcehdanProvinsiTapanuli/SumateraTimur.

Kemudian,denganPeraturanPemerintahPenggantiUndang-UndangNo.

5 Tahun 1950,ketetapan tersebutdicabutdan dibentuk kembaliProvinsi

Sumatera Utara.Dengan Undang-Undang R.I.No.24 Tahun 1956 yang

diundangkanpadatanggal7Desember1956,dibentukDaerahOtonom Provinsi

Aceh,sehinggawilayahProvinsiSumateraUtarasebahagianmenjadiwilayah

ProvinsiAceh.
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b. LambangProvinsi

Gambar4.1

LambangProvinsiSumateraUtara

MaknadarilambangProvinsiSumateraUtaradiatasadalahsebagai

berikut:

1) Kepalantanganyangdiacungkankeatasdenganmenggenggam rantai

besertaperisainya,melambangkankebulatantekadperjuanganrakyat

Provinsi Sumatera Utara melawan imperialisme/kolonialisme,

feodalisme,dankomunisme.

2) Batang bersudutlima,perisaidan rantai,melambangkan kesatuan

masyarakatdidalam membeladanmempertahankanPancasila.

3) Pabrik,pelabuhan,pohonkaret,pohonsawit,dauntembakau,ikan,daun

padidantulisan"SumateraUtara",melambangkandaerahyangindah,

permai,masyhurdengankekayaanalamnyayangmelimpah-limpah.

4) Tujuhbelaskuntum kapas,delapansudutsaranglaba-labadanempat

puluh lima butirpadi,menggambarkan tanggal,bulan dan tahun

kemerdekaan dimana ketiga-tiganya iniberikuttongkatdibawah

kepalantangan,melambangkanwatakkebudayaanyangmencerminkan

kebesaran bangsa,patriotisme,pencinta kedamaian dan pembela

keadilan.

5) Bukit Barisan yang berpuncak lima, melambangkan tata

kemasyarakatan yang berkepribadian luhur,bersemangatpersatuan
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dankegotong-royonganyangdinamis.

c. VisidanMisi

VisiProvinsiSumatera Utara adalah “MENJADI PROVINSI YANG

BERDAYASAINGMENUJUSUMATERAUTARASEJAHTERA”.

MisidariProvinsiSumateraUtaraadalahsebagaiberikut:

1) Membangun sumberdaya manusia yang memilikiintegritas dalam

berbangsadanbernegara,religusdanberkompetensitinggi.

2) Membangun dan meningkatkan kualitas infrastrukturdaerah untuk

menunjangkegiatanekonomimelaluikerjasamaantardaerah,swasta,

regionaldaninternasional.

3) Meningkatkankualitasstandarhiduplayak,kesetaraandankeadilan

sertamengurangiketimpanganantarwilayah.

4) Membangundanmengembangkanekonomidaerahmelaluipengolaan

sumberdayaalam lestariberkelanjutandanberwawasanlingkungan.

5) Reformasi birokrasi berkelanjutan guna mewujudkan tata kelola

pemerintah yang baik dan bersih (good governance dan clean

governance).

2. BadanPengelolaanKeuangandanAsetDaerah(BPKAD)ProvinsiSumatera

Utara

a. SejarahSingkat

SesuaidenganPeraturanGubernurSumateraUtaraNomer65 tahun

2011 tentang Tugas,Fungsidan Uraian Tugas SekretariatDaerah dan

SekretariatDewanPerwakilanRakyatDaerahProvinsiSumateraUtaradibentuk

BiroKeuanganSetdaprovsuyangmerupakansalahsatuSKPD dilingkungan

SekeretariatDaerah Provsu.Namun sesuaidengan Peraturan Pemerintah

Nomer18tahun2016tentangPerangkatDaerahyangditindaklanjutidengan

PeraturanDaerahNomor6tahun2016tentangPembentukandanSusunan

PerangkatDaerahProvinsiSumateraUtaradanPeraturanGubernurNomer39
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tahun2016tentangSusunanOrganisasiBadanDaerahdanInspektoratDaerah

ProvinsiSumateraUtaramakadibentukBadanPengelolaanKeuangandanAset

DaerahProvinsiSumateraUtarayangmerupakangabungandariBiroKeuangan

SekdaprovsudanBiroPerlengkapandanPengelolaanAset.

SehubunganperlunyapembentukanUnitPelaksanaTeknisdalam rangka

penyuluhandanpembinaanpengelolaankeuangankabupaten/kotamakaterbit

PeraturanGubernurNomor15Tahun2017tentangperubahanatasPeraturan

GubernurNomor39Tahun2016tentangSusunanOrganisasiBadanDaerahdan

InspektoratDaerahProvinsiSumateraUtara.TerakhirterbitPeraturanGubernur

SumateraUtaraNo.7Tahun2018TentangPerubahanKeduaAtasPeraturan

GubernurSumateraUtaraNo.39Tahun2016TentangSusunanOrganisasi

BadanDaerahdanInspektoratDaerahProvinsiSumateraUtara.

b. VisidanMisi

Visi BPKAD Provinsi Sumatera Utara adalah sebagai berikut :

“TERWUJUDNYA PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH YANG

PROFESIONAL, AKUNTABEL DAN TRANSPARAN, BERBASIS TEKNOLOGI

INFORMASISERTASESUAIDENGANKETENTUANYANGBERLAKU”.

Untukmerealisasikanvisidanmemberikankebijakantentangtujuanyang

akandiwujudkan,sertauntukmemberikanfokusterhadapprogram yangakan

dilaksanakansertamamantapkanetoskerja,makamisiBadanPengelolaan

KeuangandanAsetDaerahProvinsiSumateraUtaraadalah:

1) Meningkatkan kemampuan profesionalisme disiplin aparaturdalam

pengelolaanKeuangandanAsetDaerah.

2) Meningkatkan kualitas perencanaan,disiplin anggaran,akuntabilitas

dantransparasiPengelolaanKeuangandanAsetDaerah.

3) MewujudkanSystem PengelolaKeuangandanAsetDaerahberbasis

teknologiinformasi.

c. TugasPokokdanFungsi
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Badan dipimpin seorang Kepala Badan yang mempunyai tugas

merumuskan kebijakan teknis Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah,

mempunyai tugas pokok untuk melaksanakan pembinaan, koordinasi,

monitoring,eveluasidanpengendalianPengelolaankeuangandanAsetDaerah,

melaksanakanfungsisebagaiPejabatPengelolaanKeuanganDaerah(PPKD)

dan Bendahara Umum Daerah (BUD) serta pemberian dukungan

penyelenggaraan Pemerintah.Untuk melaksanakan tugas tersebut,Badan

menyelenggarakanfungsi:

1) Menyelenggarakan koordinasi,fasilitasi,monitoring,evaluasi dan

pengendalian pelaksanaan kebijakan Kepala Daerah

dibidangperbendaharaan,anggaran,kasdaerahdanpengelolaanAset.

2) Penyelenggaraanpengolahanbahan/datauntukpenyempurnaandan

penyusunankebijakansesuaistandardalam urusanpengelolaanaset.

3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas dalam bidang pengelolaan

KeuangandanAsetDaerah.

4) PelaksanaantugaspembantuandibidangPengelolaanKeuangandan

AsetDaerah.

5) PelaksanaantugaslainyangdiberikanGubernur,sesuaidengantugas

danfungsinya.
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B. DataKhusus

a. AnggaranPendapatandanBelanjaDaerah(APBD)ProvinsiSumateraUtara

Tahun2012-2016.

Tabel4.1

APBDtahun2012–2014

(dalam ribuanrupiah)

Uraian
Tahun

2012 2013 2014

PENDAPATAN 7.889.040.516 9.111.133.466 8.645.503.818

  Pendapatanaslidaerah 4.372.231.640 5.525.557.846 5.128.315.132

  Pendapatantransfer 3.423.066.253 3.395.736.177 3.458.815.335

 
Lain-lainpendapatan

yangsah 93.742.624 189.839.443 58.373.352

BELANJA 7.590.909.308 8.502.717.689 6.993.222.242

  Belanjaoperasi 6.692.100.375 7.645.820.490 5.541.960.613

  Belanjamodal 893.808.933 849.397.199 1.443.761.629

  Belanjatakterduga 5.000.000 7.500.000 7.500.000

TRANSFER 714.259.949 522.700.000 1.703.707.639

JUMLAHBELANJA&

TRANSFER
8.305.169.257 9.025.417.689 8.696.929.880

SURPLUS/DEFISIT (416.128.740) 85.715.777 (51.426.062)

PEMBIAYAAN

 
Penerimaanpembiayaan

daerah 720.971.756 14.727.591 51.426.062

 
Pengeluaran

pembiayaandaerah 304.843.015 100.443.368 0
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PEMBIAYAANNETTO 416.128.740 (85.715.777) 51.426.062

SumberData:BPKADProvinsiSumateraUtara(diolah)

Tabel4.2

APBDtahun2015dan2016

(dalam ribuanrupiah)

Uraian
Tahun

2015 2016

PENDAPATAN 8.452.310.816 10.055.827.825

  Pendapatanaslidaerah 4.623.636.999 4.691.493.453

  Pendapatantransfer 3.793.634.778 5.142.128.438

 

Lain-lainpendapatan

yangsah 35.039.039 222.205.934

BELANJA 6.112.112.071 7.405.415.693

  Belanjaoperasi 5.081.296.133 6.228.853.075

  Belanjamodal 1.023.315.938 1.165.755.004

  Belanjatakterduga 7.500.000 10.807.614

TRANSFER 2.330.828.370 2.775.338.083

JUMLAHBELANJADAN

TRANSFER
8.442.940.441 10.180.753.776

SURPLUS/DEFISIT 9.370.375 (124.925.951)

PEMBIAYAAN

 

Penerimaanpembiayaan

daerah 14.897.906 536.274.841

  Pengeluaranpembiayaan 24.268.281 411.348.890
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daerah

PEMBIAYAANNETTO (9.370.375) 124.925.951

SumberData:BPKADProvinsiSumateraUtara(diolah)

b. RealisasiAnggaranProvinsiSumateraUtaraTahun2012–2016.

Tabel4.3

RealisasiAPBDtahun2012–2014

(dalam ribuanrupiah)

URAIAN
Tahun

2012 2013 2014

PENDAPATAN 7.200.498.305 7.397.986.773 7.772.029.153

 

Pendapatanasli

daerah 4.050.763.903 4.091.285.889 4.416.811.865

  Pendapatantransfer 3.124.155.249 3.251.985.640 3.321.429.286

 

Lain-lainpendapatan

yangsah 25.579.153 54.715.244 33.788.002

BELANJA 7.082.763.526 6.738.346.880 6.115.747.671

  Belanjaoperasi 6.276.580.971 5.977.126.361 4.965.293.096

  Belanjamodal 803.607.598 760.722.419 1.145.972.229

  Belanjatakterduga 2.574.957 498.100 4.482.346

TRANSFER 549.531.769 522.121.373 1.692.809.639

JUMLAHBELANJADAN

TRANSFER
7.632.295.295 7.260.468.253 7.808.557.310
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SURPLUS/DEFISIT (431.796.991) 137.518.520 (36.528.156)

PEMBIAYAAN

 

Penerimaan

pembiayaandaerah 711.836.578 14.107.542 51.427.062

 

Pengeluaran

pembiayaandaerah 265.311.996 100.200.000 0

PEMBIAYAANNETTO 446.524.582 (86.092.458) 51.427.062

SumberData:BPKADProvinsiSumateraUtara(diolah)

Tabel4.4

RealisasiAPBDtahun2015dan2016

(dalam ribuanrupiah)

URAIAN
Tahun

2015 2016

PENDAPATAN 8.480.758.953 10.440.618.930

 

Pendapatanasli

daerah 4.883.880.619 4.954.833.101

  Pendapatantransfer 3.582.796.983 5.258.940.079

 

Lain-lainpendapatan

yangsah 14.081.351 226.845.750

BELANJA 5.628.338.814 6.701.774.899

  Belanjaoperasi 4.696.094.463 5.679.917.434

  Belanjamodal 932.244.349 1.019.855.143

  Belanjatakterduga 0 2.002.322

TRANSFER 2.330.828.370 2.774.649.016
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JUMLAHBELANJADAN

TRANSFER
7.959.167.184 9.476.423.915

SURPLUS/DEFISIT 521.591.769 964.195.016

PEMBIAYAAN

 

Penerimaan

pembiayaandaerah 14.897.906 536.275.841

 

Pengeluaran

pembiayaandaerah 0 332.611.538

PEMBIAYAANNETTO 14.897.906 203.664.304

SumberData:BPKADProvinsiSumateraUtara(diolah)

C. AnalisisDatadanPembahasan

Analisis Rasio Keuangan Daerah dalam penelitian iniadalah suatu proses

penilaianterhadapKinerjaKeuanganPemerintahProvinsiSumateraUtarauntukkurun

waktu tahunterakhiryaknitahun2012-2016.Datayangdigunakandalam penelitianini

adalahLaporanRealisasiAnggaranPemerintahProvinsiSumateraUtarayangdidapat

dariBadanPengelolaanKeuangandanAsetDaerah(BPKAD)ProvinsiSumateraUtara.

Dalam halini,data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode rasio

keuangandaerahdenganmembandingkanhasildariperhitunganrasioterhadaplaporan

keuanganPemerintahProvinsiSumateraUtaradaritahunketahun.Adapuntolakukur

yang

dapat

digunakandalam teknikanalisisiniadalahsebagaiberikut:

a. RasioKemandirianKeuanganDaerah

Rasiokemandirianmenggambarkantingkatketergantungandaerahterhadap

sumber dana ekstern. Semakin tinggi rasio kemandirian berarti tingkat

ketergantungan daerah terhadap bantuan pihak ekstern (terutama pemerintah

RasioKemandirianKeuanganDaerah

= x100%
PendapatanAsliDaerah(PAD)

BantuanPemerintahPusat/
ProvinsidanPinjaman



11

pusatdanprovinsi)semakinrendah,demikianpulasebaliknya.Rasiokemandirian

jugamenggambarkantingkatpartisipasimasyarakatdalam pembangunandaerah.

Artinya,semakintinggirasiokemandirian,semakintinggipastisipasimasyarakat

dalam membayarpajakdanretribusidaerahyangmerupakankomponenutama

PAD.Padarasioinidilakukandenganmenggunakanperhitungansebagaiberikut:

Tahun2012= x100%
4.050.763.903.338,00
3.124.155.248.813,00

=129,66%

Tahun2013= x100%
4.091.285.888.816,07
3.251.985.640.111,00

=125,81%

Tahun2014= x100%
4.416.811.865.266,62
3.321.429.286.013,00

=132,98%

Tahun2015= x100%
4.883.880.619.308,22
3.582.796.982.616,00

=136,31%

Tahun2016= x100%
4.954.833.100.869,00
5.258.940.079.069,00

=94,22%

Berdasarkan perhitungan padaRasio Kemandirian Keuangan Daerah jika

dimasukkan kedalam tabelpola hubungan dan tingkatkemampuan keuangan

menjadisebagaiberikut:

Tabel4.5

PerhitunganRasioKemandirianKeuanganDaerah
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Tahu

n

PendapatanAsli

Daerah(Rp)

Pendapatan

Transfer(Rp)
%

Kemampuan

Keuangan/Pol

aHubungan

2012
4.050.763.903.338,

00

3.124.155.248.813,

00

129,66

%

Tinggi/Delegat

if

2013
4.091.285.888.816,

07

3.251.985.640.111,

00

125,81

%

Tinggi/Delegat

if

2014
4.416.811.865.266,

62

3.321.429.286.013,

00

132,98

%

Tinggi/Delegat

if

2015
4.883.880.619.308,

22

3.582.796.982.616,

00

136,31

%

Tinggi/Delegat

if

2016
4.954.833.100.869,

00

5.258.940.079.069,

00
94,22%

Tinggi/Delegat

if

SumberData:BPKADProvinsiSumateraUtara(diolah)

Melaluitabelperhitungan Rasio Kemandirian Keuangan Daerah diatas,

kemandirian keuangan daerah mengalamipenurunan dua kalidan kenaikan

sebanyaktigakalidenganrinciansebagaiberikut:

a. Padatahun2012kemampuankeuanganpemerintahProvinsiSumateraUtara

sudahsangattinggi,bahkantelahmelebihiinterval75%–100%.Denganpola

hubungandelegatif,yaitucampurtanganPemerintahPusatsudahtidakada

karenadaerahtelahbenar-benarmandiridalam melaksanakanotonomidaerah.

Menurutdatayangtelahdiolah,persentasepenerimaanPAD atasbantuan

pemerintahpusatdaritahun2012adalahsebesar129,66%.

b. Padatahun2013kemampuankeuanganpemerintahProvinsiSumateraUtara

sudahsangattinggi,bahkantelahmelebihiinterval75%–100%.Denganpola

hubungandelegatif,yaitucampurtanganPemerintahPusatsudahtidakada

karenadaerahtelahbenar-benarmandiridalam melaksanakanotonomidaerah.

Menurutdatayangtelahdiolah,persentasepenerimaanPAD atasbantuan

pemerintahpusattahun2013adalahsebesar125,81% ataulebihrendahdari

tahunsebelumnyasebesar3,85%.
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c. Padatahun2014kemampuankeuanganpemerintahProvinsiSumateraUtara

sudahsangattinggi,bahkantelahmelebihiinterval75%–100%.Denganpola

hubungandelegatif,yaitucampurtanganPemerintahPusatsudahtidakada

karenadaerahtelahbenar-benarmandiridalam melaksanakanotonomidaerah.

Menurutdatayangtelahdiolah,persentasepenerimaanPAD atasbantuan

pemerintahpusattahun2014adalahsebesar132,98% ataulebihtinggidari

tahunsebelumnyasebesar7,17%.

d. Padatahun2015kemampuankeuanganpemerintahProvinsiSumateraUtara

sudahsangattinggi,bahkantelahmelebihiinterval75%–100%.Denganpola

hubungandelegatif,yaitucampurtanganPemerintahPusatsudahtidakada

karenadaerahtelahbenar-benarmandiridalam melaksanakanotonomidaerah.

Menurutdatayangtelahdiolah,persentasepenerimaanPAD atasbantuan

pemerintahpusattahun2014adalahsebesar136,31% ataulebihtinggidari

tahunsebelumnyasebesar3,34%.Padatahuniniadalahyangmenjaditertinggi

tingkatkemampuandaerahnyaselamatahun2012hinggatahun2016.

e. Padatahun2016kemampuankeuanganpemerintahProvinsiSumateraUtara

sudah sangattinggi,tergolong dalam interval75% – 100%.Dengan pola

hubungandelegatif,yaitucampurtanganPemerintahPusatsudahtidakada

karenadaerahtelahbenar-benarmandiridalam melaksanakanotonomidaerah.

Menurutdatayangtelahdiolah,persentasepenerimaanPAD atasbantuan

pemerintahpusattahun2013adalahsebesar94,22% ataulebihrendahdari

tahun sebelumnya sebesar42,10%.Pada tahun iniadalah yang menjadi

terendahtingkatkemandiriandaerahnyaselamatahun2012hinggatahun2016.

f. Rata-rataRasioKemandirianKeuanganDaerahPemerintahProvinsiSumatera

Utaraadalahsebagaiberikut:

Rata-rataRasioKemandirian=
129,66%+125,81%+132,98%+136,31%+94,22%

5

=123,80%

KemandirianpemerintahProvinsiSumateraUtaraselamaperiode2012sampai

dengan2016sudahtergolongrata-ratamandiridalam mengeloladaerahnya
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yaitu dengan

tingkat

kemampuan

keuangandaerahyangtinggidanpolahubungandelegatif.

b. RasioEfektivitasPAD

Rasio efektivitasmenggambarkankemampuanpemerintahdaerahdalam

merealisasikanPADyangdirencanakandibandingdengantargetyangditetapkan

berdasarkanpotensiriildaerah.Semakintinggirasioefektivitas,menggambarkan

kemampuan daerah yang semakin tinggi.Pada rasio inidilakukan dengan

menggunakanperhitungansebagaiberikut:

Tahun2012= x100%
4.050.763.903.338,00
4.372.231.640.122,00

=92,65%

Tahun2013= x100%
4.091.285.888.816,07
5.525.557.845.610,00

=74,04%

Tahun2014= x100%
4.416.811.865.266,62
5.128.315.131.755,00

=86,13%

Tahun2015= x100%
4.883.880.619.308,22
4.623.636.999.015,00

=105,63%

RasioEfektivitasPAD

= x100%
RealisasiPenerimaanPAD

TargetPenerimaanPADDitetapkan

BerdasarkanPotensiRiilDaerah
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Tahun2016= x100%
4.954.833.100.869,00
4.691.493.452.883,00

=105,61%

BerdasarkanperhitunganpadaRasioEfektivitasPADdiatas,jikadimasukkan

kedalam tabelkriteriaefektivitas.Hasilnyaadalahsebagaiberikut:

Tabel4.6

PerhitunganRasioEfektivitasPAD

Tahu

n
RealisasiPAD(Rp) AnggaranPAD(Rp)

Persenta

se
Kriteria

2012
4.050.763.903.338,

00

4.372.231.640.122,

00
92,65% Efektif

2013
4.091.285.888.816,

07

5.525.557.845.610,

00
74,04%

Kurang

Efektif

2014
4.416.811.865.266,

62

5.128.315.131.755,

00
86,13%

Cukup

Efektif

2015
4.883.880.619.308,

22

4.623.636.999.015,

00
105,63%

Sangat

Efektif

2016
4.954.833.100.869,

00

4.691.493.452.883,

00
105,61%

Sangat

Efektif

SumberData:BPKADProvinsiSumateraUtara(diolah)

Melaluitabelperhitungan Rasio Efektivitas diatas dapatdilihatbahwa

kemampuanProvinsiSumateraUtaradalam mengelolaPADselamaperiode2012

sampaidengan2016tidakdapatdikatakanselaluefektif.Jikamelihatdaritabel

perhitungan Rasio Efektivitas PAD diatas,penyebab terjadinya perbedaan

persentasekeberhasilanPemerintahProvinsiSumateraUtaradalam mengelola

PADtiaptahunnyaadalahsebagaiberikut:

a. Padatahun2012pemerintahProvinsiSumateraUtaradikriteriakanefektif

dalam merealisasikananggaranPADkarenatergolongpadainterval90%-

100%.Menurutdatayangtelahdiolah,persentasepenerimaanPADtahun
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2012sebesar92,65%.DenganrincianPAD sebagaiberikut;pendapatan

pajakdaerahyangmamputerealisasisebesar94,80%.Sedangkanhasil

retribusidaerahdanhasilpengelolaankekayaandaerahyangdipisahkan

hanyamampumencapai85,49%dan82,44%,bahkanposlain-lainPADyang

sahhanyaterealisasisebesar66,07%.

b. Padatahun2013pemerintahProvinsiSumateraUtaradikriteriakankurang

efektifdalam merealisasikananggaranPADkarenatergolongpadainterval

60%-80%.Menurutdatayang telahdiolah,persentasepenerimaanPAD

tahun2013adalahsebesar74,04%,lebihtinggidaripadatahunsebelumnya

dengankenaikansebesar18,60%.DenganrincianPADsebagaiberikut;hasil

retribusidaerahmamputerealisasisebesar139,46%,pendapatanpajak

daerah mencapai81,54%,hasilpengelolaan kekayaan daerah yang

dipisahkanhanyamampumencapai75,15%,danposlain-lainPADyangsah

sangatrendahrealisasinya15,12%dariyangdianggarkan.

c. Padatahun2014pemerintahProvinsiSumateraUtaradikriteriakancukup

efektifdalam merealisasikananggaranPADkarenatergolongpadainterval

80% -90%.Menurutdatayangtelahdiolah,persentasepenerimaanPAD

tahun2014adalahsebesar86,13%,lebihtinggidaripadatahunsebelumnya

dengankenaikansebesar12,08%.DenganrincianPADsebagaiberikut;hasil

retribusi daerah mampu terealisasi sebesar 107,22%, sedangkan

pendapatan pajak daerah dan lain-lain PAD yang sah hanya mampu

mencapai86,96% dan85,23%,sertahasilpengelolaankekayaandaerah

yang dipisahkan menjadiyang terendah realisasinya 64,30% dariyang

dianggarkan.

d. Padatahun2015pemerintahProvinsiSumateraUtaradikriteriakansangat

efektifdalam merealisasikananggaranPADkarenatergolongpadainterval

100%keatas.Menurutdatayangtelahdiolah,persentasepenerimaanPAD

tahun 2015 adalah sebesar 105,63%, lebih tinggi daripada tahun

sebelumnyadengankenaikansebesar19,50%.DenganrincianPADsebagai

berikut;persentaserealisasianggaranyangpalingtinggipadahasilretribusi
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daerah dengan pencapaian sebesar115,88%,lain-lain PAD yang sah

109,12% danpendapatanpajakdaerahsebesar105,89%.Sedangkanyang

terendah adalah hasilpengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan

dengan97,88%.

e. Padatahun2016pemerintahProvinsiSumateraUtaradikriteriakansangat

efektifdalam merealisasikananggaranPADkarenatergolongpadainterval

100%Keatas.Menurutdatayangtelahdiolah,persentasepenerimaanPAD

tahun 2015 adalah sebesar 105,61%,lebih rendah daripada tahun

sebelumnya dengan penurunan sebesar0,02%. Dengan rincian PAD

sebagaiberikut;persentaserealisasianggaranyangpalingtinggipadalain-

lainPAD yangsahsebesar114,76%,pendapatanpajakdaerahsebesar

107,61%,dan hasilretribusidaerah sebesar100,05%.Sedangkan yang

terendah adalah hasilpengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan

dengan76,72%.

c. Rasio

EfisiensiPAD

Rasio efisiensi

PAD adalah rasio yang

menggambarkan perbandingan antara besarnya biaya yang dikeluarkan untuk

memperoleh pendapatan dengan dengan realisasipendapatan yang diterima.

ElemenbiayayangdikeluarkanuntukmemungutPAD dalam konteksiniadalah

seluruhbiayalangsungmaupunbiayatidaklangsung.Biayalangsungmisalnyagaji

danupahkaryawanbagianpemungutanpajakdanretribusidaerah,sedangkan

biayatidaklangsungmisalnyabiaya-biayapenyuluhandanbiayaiklanlayananyang

ditujukanuntukmeningkatkanpendapatandaerah.Padarasioinimenggunakan

perhitungansebagaiberikut:

RasioEfisiensiPAD

= x

BiayayangDikeluarkan

untukMemungutPAD
RealisasiPenerimaanPAD
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Tahun2012= x100%
104.610.801.488,00

4.050.763.903.338,00

=2,58%

Tahun2013= x100%
44.799.026.520,00

4.091.285.888.816,07

=1,09%

Tahun2014= x100%
101.588.149.136,00

4.416.811.865.266,62

=2,30%

Tahun2015= x100%
98.624.687.312,00

4.883.880.619.308,22

=2,02%

Tahun2016= x100%
89.449.360.520,00

4.954.833.100.869,00

=1,81%

BerdasarkanperhitunganRasioEfisiensiPADpadaanalisisdatadiatas,jika

dimasukkankedalam tabelkriteriaefisiensihasilnyaadalahsebagaiberikut:

Tabel4.7

PerhitunganRasioEfesiensiPAD

Tahu

n

BiayaMemungut

PAD/Insentif

PemungutanPajak

Daerah(Rp)

RealisasiPAD

(Rp)

Persenta

se
Kriteria

2012
104.610.801.488,0

0

4.050.763.903.338,0

0
2,58%

Sangat

Efisien
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2013 44.799.026.520,00
4.091.285.888.816,0

7
1,09%

Sangat

Efisien

2014
101.588.149.136,0

0

4.416.811.865.266,6

2
2,30%

Sangat

Efisien

2015 98.624.687.312,00
4.883.880.619.308,2

2
2,02%

Sangat

Efisien

2016 89.449.360.520,00
4.954.833.100.869,0

0
1,81%

Sangat

Efisien

SumberData:BPKADProvinsiSumateraUtara(diolah)

Melaluitabelperhitungan Rasio Efisiensidiatas dapatdilihatbahwa

kemampuanProvinsiSumateraUtaradalam mengelolaPADselamaperiode2012

sampaidengan2016beradapadarata-ratakriteriasangatefisientiaptahunnya.

Denganrinciansebagaiberikut:

a. Padatahun2012pemerintahProvinsiSumateraUtaradikriteriakansangat

efisiendalam merealisasikanPADkarenatergolongpadaintervalDibawah

dari60%.Menurutdatayangtelahdiolah,persentasepenerimaanPAD

tahun2012adalahsebesar2,58% danmenjadipersentaseyangpaling

tertinggiselamatahun2012hingga2016.

b. Padatahun2013pemerintahProvinsiSumateraUtaradikriteriakansangat

efisiendalam merealisasikanPADkarenatergolongpadaintervalDibawah

dari60%.Menurutdatayangtelahdiolah,persentasepenerimaanPAD

tahun2013lebihrendahdaripadatahunsebelumnyadenganpenurunan

sebesar1,49% danpersentaserealisasiPADatasbiayayangdikeluarkan

untukmemungutPAD(insentifpemungutanpajakdaerah)adalahsebesar

1,09%.Padatahun2013menjadipersentaseyangterendahselamatahun

2012hingga2016.

c. Padatahun2014pemerintahProvinsiSumateraUtaradikriteriakansangat

efisiendalam merealisasikanPADkarenatergolongpadaintervalDibawah

dari60%.Menurutdatayangtelahdiolah,persentasepenerimaanPAD

tahun2014lebihtinggidaripadatahunsebelumnyadenganpeningkatan
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sebesar 1,21%. Dengan persentase realisasiPAD atas biaya yang

dikeluarkan untuk memungutPAD (insentifpemungutan pajak daerah)

adalahsebesar2,30%.

d. Padatahun2015pemerintahProvinsiSumateraUtaradikriteriakansangat

efisiendalam merealisasikanPADkarenatergolongpadaintervalDibawah

dari60%.Menurutdatayangtelahdiolah,persentasepenerimaanPAD

tahun2015lebihrendahdaripadatahunsebelumnyadenganpenurunan

sebesar 0,28%. Dengan persentase realisasiPAD atas biaya yang

dikeluarkan untuk memungutPAD (insentifpemungutan pajak daerah)

adalahsebesar2,02%.

e. Padatahun2016pemerintahProvinsiSumateraUtaradikriteriakansangat

efisiendalam merealisasikanPADkarenatergolongpadaintervalDibawah

dari60%.Menurutdatayangtelahdiolah,persentasepenerimaanPAD

tahun2016lebihrendahdaripadatahunsebelumnyadenganpenurunan

sebesar 0,21%. Dengan persentase realisasiPAD atas biaya yang

dikeluarkan untuk memungutPAD (insentifpemungutan pajak daerah)

adalahsebesar1,81%.

f. Rata-ratauntukRasioEfisiensiPemerintahProvinsiSumateraUtaraadalah

sebagaiberikut:

Rata-rataRasioEfisiensi=
2,58%+1,09%+2,30%+2,02%+1,81%

5

=123,80%

d. RasioKeserasian

Rasioinimenggambarkanbagaimanapemerintahdaerahmemprioritaskan

alokasidananyapadabelanjaoperasidanbelanjamodalsecaraoptimal.Semakin

tinggipresentasedanayangdialokasikanuntukbelanjaoperasiberartipresentase

belanja investasi(belanja modal)yang digunakan untuk menyediakan sarana

prasaranaekonomimasyarakatcenderungsemakinkecil.
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Tahun2012= x100%
6.692.100.375.026,00
7.590.909.307.580,00

=88,16%

Tahun2013= x100%
7.645.820.490.114,00
8.502.717.688.998,00

=89,92%

Tahun2014= x100%
5.541.960.612.822,00
6.993.222.241.669,00

=79,25%

Tahun2015

= x100%
5.081.296.132.780,00
6.112.112.070.632,00

=83,13%

Tahun2016

= x100%
6.228.853.074.957,00
7.405.415.693.067,00

=84,11%

Rata-rataRasioBelanjaOperasi=
88,16%+89,92%+79,25%+83,13%+84,11%

5

=70,08%

RasioBelanjaOperasi

= x100%
TotalBelanjaOperasi

TotalBelanja

RasioBelanjaModal

= x100%
TotalBelanjaModal

TotalBelanja
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Tahun2012= x100%
893.808.932.554,00

7.590.909.307.580,00

=11,77%

Tahun2013= x100%
849.397.198.884,00

8.502.717.688.998,00

=9,99%

Tahun2014= x100%
1.443.761.628.847,00
6.993.222.241.669,00

=20,65%

Tahun2015= x100%
1.023.315.937.852,00
6.112.112.070.632,00

=16,74%

Tahun2016= x100%
1.165.755.004.164,00
7.405.415.693.067,00

=15,74%

DariperhitunganRasioKeserasianpadaanalisisdata,dapatdilihatbahwa

RasioBelanjaOperasidanRasioBelanjaModalyangbelum stabiljikadibandingkan

daritahunsebelumnyaketahunberikutnya.Dimulaidaritahun2012RasioBelanja

Operasinyasebesar88,16%mengalamikenaikanpadatahun2013menjadi89,92%,

kemudianturunmenjadi79,25% padatahun2014,padatahun2015dan2016

mengalamipeningkatan sehingga masing-masing menjadi83,13% dan 84,11%.

PadaRasioBelanjaModal,tahun2012RasioBelanjaModalnyasebesar11,77%

mengalamipenurunanpadatahun2013menjadi9,99%,kemudiannaikmenjadi

20,65% pada tahun 2014,pada tahun 2015 dan 2016 mengalamipenurunan
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sehinggamasing-masingmenjadi16,74%dan15,74%.

Sesuaidenganproporsiuntukbelanjaoperasiyaituantara60% -90% dan

untukbelanjamodalyaituantara5%-20%daritotalbelanjadaerah.Makaanggaran

belanjaoperasiPemerintahProvinsiSumateraUtarapadatahun2012hinggatahun

2016dapatdikatakansesuaiproporsipadaumumnya,yaitusebesar70,08%.Pada

belanjamodalPemerintahProvinsiSumateraUtarapadatahun2012,2013,2015

dan2016sesuaidenganporsiyangada,namunpadatahun2014belanjamodal

melebihiporsiyaitu sebesar20,65%.Dengan artibahwa Pemerintah Provinsi

Sumaterapadatahuntersebutlebihmeningkatkanbelanjadaerahnyapadapos

belanjamodal.

Menuruturaiandanperhitunganyangdiatasbahwasebagianbesardana

yang dimilikiPemerintah ProvinsiSumatera Utara masih diprioritaskan untuk

kebutuhanbelanjaoperasisehinggarasiobelanjamodalrelatifkeciltiaptahunnya.

Halinidapat

dibuktikan

dengan lebih

besarnya Rasio Belanja Operasidibandingkan dengan Rasio Belanja Modal.

Besarnyaalokasidanauntukbelanjaoperasitiaptahunnya,menjadikanbelanja

modalpada ProvinsiSumatera Utara menjadirelatifkeciluntuk pertumbuhan

pembangunandiSumateraUtara.

e. RasioPertumbuhan

Rasio inimerupakan rasio yang mengukurseberapa besarkemampuan

pemerintah daerah dalam mempertahankan dan meningkatkan keberhasilan yang

telah dicapai dari satu periode ke periode berikutnya. Dengan diketahuinya

pertumbuhanuntukmasing-masingkomponenpendapatandanpengeluaran,dapat

digunakanmengevaluasipotensi-potensimanayangperlumendapatkanperhatian.

RasioPertumbuhanPAD

= x100%
RealisasiPenerimaanPAD -x

n
x

n-1

RealisasiPenerimaanPADx
n-1
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Tahun2012= x100%
4.050.763.903.338,00-0

0

=~

Tahun2013= x100%
4.091.285.888.816,07-4.050.763.903.338,00

4.050.763.903.338,00

=1%

Tahun2014= x100%
4.416.811.865.266,62-4.091.285.888.816,07

4.091.285.888.816,07

=7,96%

Tahun2015= x100%
4.883.880.619.308,22-4.416.811.865.266,62

4.416.811.865.266,62

=10,57%

Tahun2016= x100%
4.954.833.100.869,00-4.883.880.619.308,22

4.883.880.619.308,22

=1,45%

Rata-rataRasioPPAD =
1%+7,96%+10,57%+1,45%

4

=5,25%

Berdasarkan perhitungan diatas,pertumbuhan PAD Pemerintah Provinsi

SumateraUtaraperiode2012sampaidengan2016menunjukkanpertumbuhan

yangpositif.Persentasenyaselalumeningkattiaptahunnyayaitupadatahun2013

sebesar1,00%,tahun2014meninggkatsebesar7,96%,danmeninggkatsebesar

10,57% padatahun2015.Hanyasajaterjadipenurunantingkatpertumbuhandari

tahun sebelumnya yang signifikan pada tahun 2016 menjadi1,45%.Halini

dikarenakanpadatahun2016 pemerintahPemerintahProvinsiSumateraUtara
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dalam merealisasikanPAD persentasenyalebihrendahdaritahunsebelumnya,

yakni menurun sebesar 0,02%. Rata-rata Rasio Pertumbuhan PAD adalah

bertumbuhtiaptahunnyayaitudenganrata-ratasebesar5,25%.

Tahun2012= x100%
7.200.498.304.672,00-0

0

=~

Tahun2013= x100%
7.397.986.773.339,07-7.200.498.304.672,00

7.200.498.304.672,00

=2,47%

Tahun2014= x100%
7.772.029.153.270,62-7.397.986.773.339,07

7.397.986.773.339,07

=5,06%

Tahun2015= x100%
8.480.758.952.970,01-7.772.029.153.270,62

7.772.029.153.270,62

=9,12%

Tahun

2016= x100%
10.440.618.930.401,00-8.480.758.952.970,01

8.480.758.952.970,01

=23,11%

Rata-rataRasioPPendapatan=
2,47%+5,06%+9,12%+23,11%

4

=10,01%

Berdasarkan perhitungan diatas,pertumbuhan pendapatan Pemerintah

RasioPertumbuhantotalPendapatan

= x100%
RealisasiPendapatan -x

n
x

n-1

RealisasiPendapatanx
n-1
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ProvinsiSumatera Utara periode 2012 sampaidengan 2016 menunjukkan

pertumbuhanyangpositif,selalumeningkattiaptahunnyayaitumulaidaritahun

2013 pertumbuhanpendapatansebesar2,74%,meningkatmenjadi5,06% pada

tahun2014,kemudianpadatahun2015meningkatlagi9,12%,hinggapertumbuhan

yangpalingtinggiterjadipadatahun2016mencapai23,11%.Halinidikarenakan

anggarandanrealisasipedapatanyangterjadiantaratahun2016dengantahun

2015 selisihnya sangat jauh, yakni dengan selisih anggaran pendapatan

Rp1.603.517.009.217,00 dan realisasinya pun juga terpautjauh sebesar Rp

1.959.859.977.430,99.

Tahun2012= x100%
6.276.580.970.787,00-0

0

=~

Tahun2013= x100%
5.977.126.360.916,90-6.276.580.970.787,00

6.276.580.970.787,00

= -4,77%

Tahun2014= x100%
4.965.293.096.270,20-5.977.126.360.916,90

5.977.126.360.916,90

= -16,93%

Tahun2015= x100%
4.696.094.464.354,60-4.965.293.096.270,20

4.965.293.096.270,20

= -5,42%

Tahun

2016= x100%
5.679.917.434.003,50-4.696.094.464.354,60

4.696.094.464.354,60

RasioPertumbuhanBelanjaOperasi

= x100%
RealisasiBelanjaOperasi -x

n
x

n-1

RealisasiBelanjaOperasix
n-1
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=20,95%

Rata-rataTahun2013-2015 =
-4,77%+-16,93%+-5,42%

3

= -9,04%

Berdasarkanperhitungandiatas,pertumbuhanbelanjaoperasiPemerintah

ProvinsiSumateraUtaraperiode2012sampaidengan2016menunjukkankondisi

yangtidakstabildengantingkatpertumbuhanyanglebihdominannegatiftiap

tahunnya.Padatahun2013persentasepertumbuhanbelanjaoperasisebesar-

4,77%,persentasepertumbuhanpadatahun2014sebesar-16,93%,kemudianpada

tahun 2015 persentasenya sebesar-5,42% dan pada tahun 2016 persentase

pertumbuhansebesar20,95%.Ketidakstabilanhasilpertumbuhan belanjaoperasi

padatahun 2012 hinggatahun 2016 disebabkan karenakebijakan Pemerintah

ProvinsiSumateraUtaradalam menganggarkandanmerealisasikanbelanjaoperasi

tiaptahunnyamenurunsehinggapertumbuhannyatidakselalupositif.

Tahun2012= x100%
803.607.597.827,00-0

0

=~

Tahun2013= x100%
760.722.418.737,00-803.607.597.827,00

803.607.597.827,00

= -5,34%

Tahun2014= x100%
1.145.972.228.647,00-760.722.418.737,00

760.722.418.737,00

=50,64%

RasioPertumbuhanBelanjaModal

= x100%
RealisasiBelanjaModal -x

n
x

n-1

RealisasiBelanjaModalx
n-1
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Tahun2015= x100%
932.244.349.249,00-1.145.972.228.647,00

1.145.972.228.647,00

= -18,65%

Tahun2016= x100%
1.019.855.142.610,00-932.244.349.249,00

932.244.349.249,00

=9,40%

Berdasarkan perhitungan diatas,pertumbuhan belanja modalPemerintah

ProvinsiSumateraUtaraperiode2012sampaidengan2016menunjukkankondisi

yangtidakstabildengantingkatpertumbuhannegatifdanpositif,berubah-ubahtiap

tahunnya.Padatahun2013tingkatpertumbuhanbelanjaoperasisebesar-5,34%,

tingkatpertumbuhanyangtinggiterjadipadatahun2014sebesar50,64%,kemudian

pada tahun 2015 sebesar-18,65% dan pada tahun 2016 terjadipertumbuhan

sebesar9,40%.Sehinggadapatdiketahuibahwaanggarandanrealisasibelanja

modalantaratahun2013dengan2014selisihnyasangatjauh.


